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ABSTRAK 

 

Sumarni. Hubungan Penerapan Aspek Spiritualitas Perawat Dengan Pemenuhan 

Spiritual Pada Pasien di Ruangan Teratai Penyakit Dalam RSU Mokopido Toli-Toli. 

Dibimbing oleh AHMIL danWENDI MUHAMMAD FADHLI. 

 

Manusia merupakan makhluk bio-psiko-sosial spiritual dan kultural yang berespon 

secara holistik terhadap perubahan kesehatan atau keadaan kritis di alaminya. Ketika 

salah satu fungsi komponen tubuh terganggu akibat suatu penyakit, maka tejadilah 

stressor, yang menyebabkan seseorang akan mencari kekuatan lain diluar dirinya, yaitu 

kekuatan spiritual. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan penerapan 

aspek spiritualitas perawat dengan pemenuhan spiritual pada pasien di Ruangan Teratai 

Penyakit Dalam RSU Mokopido Toli-Toli. Jenis penelitian kuatitaif dengan cross 

sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien yang di Rawat Inap di Ruangan 

Teratai Penyakit Dalam RSU Mokopido Toli-Toli sebanyak 210 orang dan sampel 

berjumlah 62 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik consecutive sampling. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini di uji yang di gunakan yaitu uji chi-square dengan 

tingkat kemaknaan 95%(α≤0,05). Hasil penelitian menunjukkan penerapan aspek 

spiritualitas perawat dalam kategori baik yaitu 67,7% dan sebagian besar pasian 

menyatakan bahwa pemenuhan spiritual terpenuhi yaitu 77,4%. Hasil uji fisher’s Exact 

didapatkan nilai p = 0,001 (≤ 0,05), ini berarti terdapat hubungan penerapan aspek 

spiritualitas perawat dengan pemenuhan spiritual pada pasien di RSU Mokopido Toli-

Toli. Simpulan, ada hubungan penerapan aspek spiritualitas perawat dengan 

pemenuhan spiritual pada pasien di RSU Mokopido Toli-Toli.Saran bagi RSU 

Mokopido Toli-Toli, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam upaya meningkatkan pemenuhan kebutuhan spiritual pasien. 

 

Kata kunci : Aspek Spiritualitas, Perawat,  Spiritual Pasien 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keyakinan akan adanya Sang pencipta dan kepercayaan pada Allah atau 

Tuhan menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Sebagai 

manusia biasa dan makhluk yang memiliki bio-psiko-sosio,spiritual dan cultural, 

manuasi akan berespon secara holistik dan unik terhadap perubahan kesehatan atau 

pada keadaan kritis. Aspek spiritualitas merupakan suatu yang dibutuhkan manusia 

dalam hubungnya dengan Tuhan. Aspek spiritual juga merupakan bagian integral 

dan interaksi antara perawat dengan klien1 

Banyaknya masalah pada penyakit kronis ini tidak bisa ditangani dengan 

masalah medis saja, pertimbangan masalah biologis, psikologis, spiritual penting 

diketengahkan. Hidup secara permanen untuk waktu yang lama dengan gejala-

gejala dan kecacatan dapat mengarah pada perubahan peran, dapat menyebabkan 

timbulnya kondisi kronis yang lain serta pasien dengan penyakit kronis 

membutuhkan pengobatan dalam jangka panjang dan rutin sehingga dibutuhkan 

pengetahuan dan perencanaan dalam penatalaksanaan penyakit kronis ini2 

Keterkaitan dimensi psikologis, sosial dan agama merupakan dimensi yang 

harus menjadi perhatian dalam menerapkan keperawatan. Sebagai mahluk yang 

unik dan kompleks maka dalam pemberian keperawatan seorang perawat harus 

memprhatiakan kebutuhan biologis, psikologis dan sosial serta spiritual terutama 

pada pasien yang menderita  penyakit kronis. Spiritualitas merupakan salah satu 

aspek yang penting yang harus dipenuhi dalam kehidupan pasien. Spiritualitas 

merupakan kekuatan yang menyatukan, memberi makna pada kehidupan dan nilai-

nilai individu, persepsi, kepercayaan, dan keterkaitan diantara individu.  Kebutuhan 

spiritual merupakan kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh setiap manusia terutama 

yang memiliki masalah kesehatan. Seseoarng yang dalam keadaan sakit percaya 

bahwa Tuhan akan menolongnya dari kondisi yang dialaminya dan akan memberi 

kesembuhan1. 

Organisasi Kesehatan sedunia (WHO) juga menyatakan bahwa dimensi 

agama merupakan dimensi yang memiliki keterkaitan dengan kesehatan. Manusia 

dikatakan sehat jika dalam keadaan sehat jasmani/fisik (biologi) dan sehat jiwanya 

1 
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(psikologis) serta sehat secara sosial. Selain itu American Psychiatric Assosiation 

(APA) telah  menambah  aspek  agama (spiritual)  sehingga  dikenal  dengan 

rumusan“bio-psiko-sosio-spiritual3. 

Persaingan dalam berbagai aspek dan adanya tuntutan dalam kehidupan 

menuntut manusia sebagai mahluk Tuhan yang sangat sempurna untuk bijak dalam 

menghadapinya. Ketika terjadi gangguan termasuk gangguan penyakit maka 

manusia dengan berbagai usaha membuat kehidupannya untuk tetap berjalan 

dengan semestinya dan apabila gangguan tersebut mempengaruhi kehidupannya 

dan mencari kekuatan terhadap diri sendiri tidak membuahkan hasil maka disitulah 

seseorang mencari kekuatan lain dari luar yaitu kekuatan spiritual4. 

Spiritualitas merupakan suatu dorongan yang menyediakan energi yang 

dibutuhkan untuk mempromosikan lingkungan rumah sakit yang sehat dan 

melayani kebutuhan spiritual sama pentingnya dengan melayani kebutuhan fisik. 

Spritualitas merupakan faktor penting yang membantu individu mencapai 

keseimbangan yang diperlukan untuk memelihara kesehatan dan kesejahteraan, 

serta untuk beradaptasi dengan penyakit. Ketika seseorang mengalami sakit maka 

spiritual orang tersebut juga akan mengalami perubahan. Kebutuhan aspek spiritual 

menjadi sangat penting untuk mendukung kesembuhannya sehingga dalam 

pemenuhannya membutuhkan dukungan5.  

Dukungan spiritual juga dapat meringankan kondisi psikologis pasien, serta 

yang di butuhkan termasuk privasi dalam berdoa, ketenangan lingkungan, sadar 

akan adanya tuhan serta membantu dalam mengingatkan dan membimbing pasien 

untuk berdo’a apabila dalam keadaan cemas dan takut. Serta dalam hal lain dengan 

membantu mendatangkan pemuka agama sesuai keyakinan pasien, selain itu 

dukungan spiritualitas pasien tidak hanya berfokus pada kebutuhan beribadah pada 

Tuhan tetapi juga dapat memberikan kenyamanan dan ketenangan pada pasien. 

Dimana ketenangan dan kenyamanan itu diberikan melalui sentuhan, mendegarkan 

keluh kesah pasien, serta selalu ada apabila pasien membutuhkan perawat, 

memberikan kebebasan kepada pasien untuk mengungkapkan kebutuhannya dan 

hal-hal yang sedang dipikirkan. Dampak dari tidak terpenuhinya kebutuhan 

spiritual pasein dapat mengakibatkan distress spiritual, rentan terhadap depresi, 

stress, mudah gelisah, kehilangan kepercayaan diri dan motivasi, bahkan pasien 

bisa menjadi cemas, marah, putus asa, menarik diri, menolak kegiatan ritual bahkan 

bunuh diri4. 
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Pemenuhan kebutuhan spiritual pada pasien tidak bisa di abaikan karena 

kebutuhan spiritual menjadi sumber kekuatan dalam menghadapai penyakit yang 

diderita. Seseorang yang dalam keadaan sakit membutuhkan dukungan spiritual. 

Oleh karena itu dibutuhkan peran aktif perawat selama pasien di rawat di rumah 

sakit untuk memenuhi kebutuhan spiritual pasien. Penerapan  asuhan keperawatan 

spiritual yang diberikan oleh perawat akan optimal jika seorang perawat memiliki 

kemampuan menerapkan asuhan keperawatan spiritual dan ditunjang oleh 

pengetahuan perawat yang baik dalam memberikan pelayanan pada pasiennya. 

Kemampuan dalam memberikan asuhan keperawatan diterapkan dengan 

memperhatikan aspek spiritual pasien sebagai kebutuhan yang holistik pasien 

sebagai makhluk yang unik dan utuh6. 

Besarnya peran aspek spiritual bagi kesehatan menuntut kemampuan perawat 

untuk dapat memenuhinya. Pentingnya pelayanan spiritual menjadi tanggung jawab 

perawat dalam pelaksanaannya dan upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan 

memfasilitasi pemenuhan kebutuhan spiritual. Untuk menerapkan  pelayanan 

spiritual seorang perawat hendaknya memiliki pengetahuan yang memadai dan 

memiliki kemampuan memahami kebutuhan spiritual pasien7. 

Perawat merupakan kelompok terbesar dalam pemberi pelayanan keperawatan 

bagi pasien. Perawat  memiliki peran penting dalam menerapkan asuhan 

keperawatan termasuk dalam menerapkan keperawatan kebutuhan spiritual dan 

membantu pasien memenuhi kebutuhan dasarnya yang meliputi bio-psikososial dan 

spiritual7. 

Perawat adalah orang yang paling sering kontak dengan pasien dan memiliki 

kesempatan untuk memenuhi kebutuhan spiritual.Kebutuhan spiritual merupakan 

kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh setiap manusia Asuhan keperawatan yang 

diberikan perawat tidak bisa lepas dari aspek spiritual yang merupakan integral dari 

integrasi perawat dengan klien. Apabila seseorang dalam keadaan sakit, maka 

hubungan dengan Tuhanpun semakin semakin dekat, mengingat seseorang dalam 

kondisi sakit menjadi lemah dalam segala hal, tidak ada yang mampu 

membangkitkannya dari kesembuhan, kecuali Sang Pencipta. Dalam pelayanan 

kesehatan, perawat sebagai petugas kesehatan harus memiliki peran utama dalam 

memenuhi kebutuhan spiritual8. 

Penelitian yang dilakukan dengan judul “Faktor-faktor kepatuhan perawat 

dalam pengkajian kebutuhan spiritual pada pasien dengan penyakit kronis di RS X 
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Bandung” menunjukkan bahwa dalam pelayanan kesehatan, perawat sebagai 

petugas kesehatan harus memiliki peran utama dalam memenuhi kebutuhan 

spiritual. Perawat dituntut mampu memberikan pemenuhan kebutuhan spiritual 

yang lebih pada saat menghadapi pasien dengan penyakit kronis, pasien yang akan 

dioperasi, pasien kritis atau menjelang ajal. Terdapat keterkaitan antara keyakinan 

dengan pelayanan kesehatan dimana kebutuhan dasar manusia yang diberikan 

melalui pelayanan kesehatan tidak hanya berupa aspek biologis, tetapi juga aspek 

spiritual. Aspek spiritual pada pasien dengan penyakit kronis dapat membantu 

membangkitkan semangat pasien dalam proses penyembuhan dan peningkatan 

kualitas hidup8. Didukung hasil penelitian tentang hubungan penerapan aspek 

spiritualitas oleh perawat dengan pemenuhan kebutuhan spiritual pada pasien rawat 

inap di RS Islam Malahayati Medan dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan penerapan aspek spiritualitas oleh perawatdengan pemenuhan 

kebutuhan spiritual pada pasien rawat inap di RS Islam Malahayati Medan9. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 Maret tahun 2020 di 

RSU Mokopido Toli – Toli diperoleh jumlah pasien pada tahun 2018 yaitu 2523 

orang dan pada tahun 2019 berjumlah 2507 orang. Pada bulan Januari sampai 

Februari tahun 2020 jumlah pasien adalah 420 orang dengan jumlah rata-rata 

perbulan yaitu 210.orang. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di ruang 

Teratai Penyakit Dalam di RSU Mokopido Toli-Toli terhadap 4 pasien yang sudah 

di rawat selama lebih dari 3 hari diperoleh informas bahwa hanya 1 pasien yang 

mendaptkan dukungan spiritual dan 3 pasien lainnya menyatakan tidak pernah 

mendapatkan dukungan spiritual. Hal ini dibenarkan oleh hasil  wawancara 

terhadap 5 perawat, dimana mereka mengatakan bahwa mereka paham akan 

kebutuhan spiritual tersebut tetapi dalam hal pelaksanaan mereka masih kurang, 

kadang di laksanakan kadang tidak.Uraian di atas menunjukkan bahwa penerapan 

aspek spiritualitas perawat pada pasien masih kurang maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

hubungan penerapan aspek spiritualitas perawat dengan pemenuhan spiritual pada 

pasien di Ruangan Teratai Penyakit Dalam RSU Mokopido Toli-Toli. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat di tarik sebuah rumusan masalah “Apakah 

terdapat hubungan penerapan aspek spiritualitas perawat dengan pemenuhan 
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spiritual pada pasien di Ruangan Teratai Penyakit Dalam RSU Mokopido Toli-

Toli?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

penerapan aspek spiritualitas perawat dengan pemenuhan spiritual pada pasien 

di Ruangan Teratai Penyakit Dalam di RSU Mokopido Toli-Toli. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui penerapan aspek spiritualitas perawat pada pasien di 

Ruangan Teratai Penyakit Dalam RSU Mokopido Toli-Toli. 

b. Untuk mengetahui pemenuhan spiritual pada pasien oleh perawat di 

Ruangan Teratai Penyakit Dalam RSU Mokopido Toli-Toli. 

c. Untuk mengetahui hubungan penerapan aspek spiritualitas perawat dengan 

pemenuhan spiritual pada pasien di Ruangan Teratai Penyakit Dalam RSU 

Mokopido Toli-Toli. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan  referensi dan dapat 

menambah wawasan hubungan penerapan aspek spiritualitas perawat dengan 

pemenuhan spiritual pada pasien. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentinya aspek spiritual dalam 

upaya penyembuhan pasien. 

3. Bagi RSU Mokopido Toli-Toli 

Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan masukan bagi RSU 

Mokopido Toli-Toli tentang hubungan antara penerapan aspek spiritualitas 

perawat dengan pemenuhan spiritual pada pasien sehingga pelayanan pada 

pasien dapat ditingkatkan melalui penerapan pemenuhan aspek spiritual. 
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